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Background: Knowledge of Muslim lifestyle is the understanding of a Muslim
which arieses from its application from the learning process and experience that
comes from the environment, parents or offspring, social and culture and so on
including lifestyle in accordance with the advice of Islam based on the Al-Quran
and Hadits.

Methods: Many teenegers have a level of awareness to maintain healthy teeth
and mouth, one of which is dental braces treatment. For teenegers, the use of
braces can improve facial appearance because facial appearance is a very
important aspect of physical appearance.

Result: Teenager’s motivation is based on good knowledge of the Muslim
lifestyle, so the teenager also has better motivation compared to teenegers who
do not have sufficient knowledge of the Muslim lifestyle.

Conclusion: from the results of the Spearman correlation test is positive, which
means that the relationship between theses variables is straight or positive, that
is, the higher the knowledge of Muslim lifestyle, the higher the motivation to use
braces in adolescents.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
kesehatan telah mengubah perilaku manusia dalam
kehidupannya. Perkembangan ilmu pengetahuan
tersebut juga bermanfaat bagi penemuan kasus
penyakit baru serta pengobatannya, hingga ilmu
kesehatan untuk fashion. Dalam perkembangannya
dapat dilihat bahwa ilmu kesehatan ini mulai
dimanfaatkan oleh banyak orang diseluruh dunia,
khususnya untuk tren kesehatan sehari-hari. Tren
tersebut telah muncul diberbagai belahan dunia
termasuk Indonesia. Pada beberapa tahun terakhir,
banyak masyarakat Indonesia yang sangat
antusias terhadap tren fashion pada kesehariannya
(Ithof, 2020). Pada masyarakat modern khususnya
pada remaja yang sering menggunakan media
sosial, melihat penggunaan behel gigi menjadi tren
dan fashion sekarang ini. Penggunaan alat
ortodontik di masyarakat khususnya pada remaja
bukan hanya untuk perawatan gigi dan mulut saja
tapi sebagai bagian dari lifestyle (Meiliawati, dkk.,
2019). Selain itu behel gigi juga dapat memenubhi
gaya hidup menjadi lebih baik dan membuat
seseorang lebih percaya diri dan dapat
berpengaruh pada status sosial seseorang,
sehingga banyak remaja yang berlomba-lomba
untuk  menunjukan eksistensi diri dengan
menggunakan behel (Meiliawati, dkk., 2019).
Menurut Amri (2018) tingkatan kepercayaan diri
seseorang dapat dibedakan menjadi 4, yaitu sangat
percaya diri, cukup percaya diri, kurang percaya
diri, dan rendah percaya diri. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Widyasanthi, dkk. (2019), terdapat
motivasi dalam menggunakan behel gigi antara lain
agar senyum terlihat lebih baik, mencegah gigi
memiliki jarak, mempersiapkan untuk mengikuti tes
kepolisian serta kedinasan, dan membuat gigi rapih

serta memiliki rongga mulut yang sehat.

Behel gigi biasanya sering digunakan dalam
kedokteran gigi dan berfungsi untuk merapikan

susunan gigi seseorang. Untuk remaja, penampilan

menjadi aspek penting untuk menjalani aktivitasnya,
karena contoh kesempurnaan bagi remaja adalah
penampilan bentuk tubuhnya. Banyak remaja
merasa lebih dihargai jika mereka memiliki
penampilan yang lebih menarik. Behel gigi selain
digunakan untuk estetika tapi juga bisa memberikan
fungsi pada perbaikan susunan gigi seseorang
menjadi lebih baik dan mencegah risiko yang akan
muncul seperti karies, gangguan pada sendi
temporomandibular, serta tampilan wajah yang tidak
baik (Paryontri dan Adisiyasha, 2019). Penelitian
oleh Paryontri dan Adisiyasha (2019) penggunaan
behel gigi juga bisa memperbaiki kemampuan
fonetik, pengunyahan serta membuat lebih estetik
yaitu dengan merapihkan kembali susunan gigi.
Penggunaan behel gigi juga dapat menyebabkan
rusaknya email, pulpa terdapat reaksi, akar yang
teresorpsi, jaringan periodontal terdapat gangguan,
jaringan lunak mengalami trauma serta terdapat
gangguan sendi temporomandibular (Arifin, 2016).
Hal tersebut akan terjadi jika remaja yang
menggunakan behel gigi tidak memperhatikan dan
peduli akan kebersihan rongga mulut (oral hygiene)
mereka. Remaja yang menggunakan behel gigi
diperlukan  pemahaman agar fungsi dari
penggunaannya tidak memberikan dampak negatif
dan dapatmemberikan hasil yang baik (Meiliawati,
dkk., 2019).

Menurut ajaran agama Islam, penggunaan
behel gigi sebagai perawatan diperbolehkan dan
sudah dijelaskan dalam Al-Quran juga dijelaskan
pada surat Al Araf ayat 157 “Dan menghalalkan
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk”. Berdasarkan ayat
yang dijelaskan dalam surat tersebut, memperbaiki
susunan gigi untuk mencegah maloklusi dan
menghindari permasalahan dalam rongga mulut
diperbolehkan dalam Islam. Penggunaan behel gigi
yang tidak digunakan untuk perawatan dapat
menjadi haram hukumnya dan termasuk salah satu

mudharat baginya.
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Penggunaan behel yang menjadi haram
apabila tidak digunakan sesuai fungsinya yaitu
untuk pengobatan, karena dianggap mengubah
bentuk ciptaan Allah SWT. Dalam hadist riwayat
Bukhari dan Muslim dijelaskan bahwa “telah
menceritakan kepada kami Utsman telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari
Ibrahim dari Algamah, Abdullah mengatakan:
“Allah melaknat orang yang mentato dan orang
yang meminta ditato, orang yang mencukur habis
alis dan merenggangkan gigi untuk kecantikan
dengan merubah ciptaan Allah Ta"ala, Rasulullah
mengatakan ,kenapa saya tidak melaknat orang
yang dilaknat Nabi shallallahu® alaihi wasallam®
sementara dalam kitabullah telah termaktub ,Dan
sesuatu yang datang dari rasul maka ambillah®”
(QS Al Hasyr: 7).

Penggunaan behel gigi yang tidak
difungsikan untuk pengobatan menjadi perbuatan
yang sia-sia, dan mubazir. Seperti dijelaskan
dalam firman Allah SWT di dalam surat Al-Isra ayat
26-27:
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Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-
keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan dan

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analitik. Data diperoleh dari pengisian
instrument dan dilakukan tes validitas serta
reabilitas kuesioner. Uji validitas menggunakan
Korelasi Product Moment (Pearson) dan uji
reabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Analisis

hasil menggunakan uji normalitas komolgorov

smirnov dan uji korelasi Spearman.

Sampel penelitian adalah remaja pada siswa
yang berpengalaman menggunakan behel gigi di
SMAI Al-Azhar Kelapa Gading. Teknik pengambilan
sampel dengan Rumus Hair, yaitu sebagai berikut:

Keterangan:

n = Jumlah indicator

ukuran sampel minimum 5-10

dalam penelitian ini peneliti menggunakan n x 5

Maka, jumlah sampel adalah 85 orang.

Desain yang digunakan adalah menggunakan
sampel purposive.
HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian dilakukan secara
langsung di SMAI Al - Azhar Kelapa Gading selama
2 hari dimulai dari tanggal 26 — 27 September 2022.
Pada penelitian ini telah dilakukan penyebaran
kuesioner untuk melihat Pengaruh Pengetahuan
Muslim Lifestyle terhadap Motivasi Penggunaan

Behel Gigi pada Remaja.

Uji validitas dan reabilitas dilakukan sebelum
dilaksanakannya penelitian untuk menentukan sah
atau tidaknya kuesioner dengan skor total pada

tingkat signifikansi 5%.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Rhitung Rtabel Keputusan

Pengetahuan
Muslim Lifestyle

Pernyataan 1 0.774 0.3610 Valid
Pernyataan 2 0.809 0.3610 Valid
Pernyataan 3 0.769 0.3610 Valid
Pernyataan 4 0.858 0.3610 Valid
Pernyataan 1 0,818 0.3610 Valid
Pernyataan 2 0.792 0.3610 Valid
Pernyataan 3 0.791 0.3610 Valid
Pernyataan 4 0.788 0.3610 Valid
Pernyataan 5 0.811 0.3610 Valid
Pernyataan 6 0.733 0.3610 Valid

Motivasi
Penggunaan

Bahel Gigi
Pernyataan 7 0.732 0.3610 Valid
Pernyataan 8 0.763 0.3610 Valid
Pernyataan 9 0.816 0.3610 Valid
Pernyataan 10 0.691 0.3610 Valid
Pernyataan 11 0.580 0.3610 Valid
Pernyataan 12 0.800 0.3610 Valid
Pernyataan 13 0.778 0.3610 Valid

Hasil uji validitas koefesiensi korelasi butir pernyataan tersebut dapat diputuskan bahwa masing-

masing item pertanyaan telah valid dan dapat lanjut ke uji realibilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach"s Alpha Keputusan
Pengetahuan 0.816 Reliabel
Muslim Lifestyle
Motivasi 0.934 Reliabel
Penggunaan
Behel
Hasil uji realibilitas pada tabel tersebut Pengaruh Pengetahuan Muslim Lifestyle
dengan variabel Pengetahuan Muslim Lifestyle terhadap Motivasi Penggunaan Behel
didapatkan nilai sebesar 0.816, atau > 0.70. Gigi pada Remaja (Siswa SMAI AL-AZHAR
Pada variabel Motivasi Penggunaan Behel Gigi Kelapa Gading)

didapatkan nilai 0.934 atau > . . )
Uji analisis yang pertama dilakukan menggunakan

0.70. Berdasarkan hal tersebut maka dapat Ujl normalitas Komo|gorov Smirnov, yaitu:
disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Sig. (P) Keterangan
Pengetahuan 0.002 Data tidak
Muslim Lifestyle terdistribusi
normal
Motivasi 0.253 Data
Penggunaan terdistribusi
Behel normal

MEDALI Jurnal. Volume 6. Nomor 1. March 2024



5 ‘ The Effect Of Muslim Lifetyle Knowledge On Motivation Use Of Dental Bracrs In Adolescents

(Study Of Students Smai Al-Azhar Kelapa Gading)

Hasil uji normalitas menggunakan
kolmogorov smirnov karena jumlah sampel >
50 didapatkan nilai p=0,002 (p<0,05) untuk
variabel pengetahuan muslim lifestyle, dan
nilai p=0,253 (p>0,05) . Uji asumsi normalitas
tidak terpenuhi. Uji normalitas pada variabel
pengetahuan muslim lifestyle  tidak
terdistribusi normal, sehingga uji korelasi

menggunakan uji spearman.

Uji analisis selanjutnya Uji Korelasi
Nonparametrik Spearman bertujuan  untuk
menguji apakah terdapat pengaruh pengetahuan
muslim lifestyle terhadap motivasi penggunaan

behel gigi pada remaja.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Nonparametrik Spearman

Hubungan N 85
Pengetahuan Muslim Sig. 0.00
Lifestyle Terhadap Koefisi 0.381
Motivasi en
Penggunaan
Behel Gigi pada Korelasi
Remaja

Berdasarkan tabel didapat signifikansi hubungan
antara kedua variabel sebesar p = 0,00 (p<0,05)
maka terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan muslim lifestyle terhadap motivasi
penggunaan behel gigi pada remaja. Pada angka
r = 0,381 yang artinya tingkat kekuatan hubungan
(korelasi) antara pengetahuan muslim lifestyle
terhadap motivasi penggunaan behel gigi pada
remaja sebesar 0,381 atau berkorelasi cukup.
Angka koefisien korelasi bernilai positif yaitu
bahwa hubungan variabel tersebut berbanding
lurus atau positif yaitu semakin tinggi
pengetahuan muslim lifestyle akan semakin tinggi

juga motivasi penggunaan behel gigi pada remaja.

DISKUSI

Berdasarkan hasil dari pengolahan data
diatas, terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan muslim lifestyle terhadap motivasi
penggunaan behel gigi pada remaja di SMAI Al-
Azhar Kelapa Gading. Hal ini serupa dengan

penelitian yang dilakukan Paryontri dan Adisiyasha

(2019) yang menjelaskan mengenai gambaran
pengetahuan perawatan ortodontik menurut Islam,
maka dapat diambil kesimpulan secara umum,
bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran gigi
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta memiliki
pengetahuan yang baik tentang perawatan
ortodontik  menurut Islam  (Paryontri  dan
Adisiyasha, 2019). Penelitian yang dilakukan
Rahayu dkk., (2019) mengungkapkan hasil
penelitiannya memiliki tingkat pengetahuan dosen
terhadap perawatan ortodontik menurut Islam yaitu
baik dengan jumlah persentase 78,3%, mayoritas
dosen setuju bahwa perawatan ortodontik dalam
Islam diperbolehkan dengan tujuan kesehatan
yaitu memperbaiki fungsi mastikasi, fonetik,
disertai estetik, dan mayoritas dosen setuju bahwa
perawatan  ortodontik dalam Islam tidak
diperbolehkan jika mengubah bentuk ciptaan Allah
Subhanahu wa Ta"ala atau dengan tujuan
kecantikan saja (Rahayu, dkk., 2019). Pada
variable mengenai pengetahuan muslim lifestyle
terdapat 10 butir pernyataan dan didapatkan rata-
rata sejumlah 4,27% responden dengan jawaban

tertinggi dan 2,57% dengan jawaban terendah.

Pernyataan dengan jawaban tertinggi, Saya
menjaga diri dan menjaga kesehatan saya yang
digjarkan islam. Kita sebagai umat islam,
diharuskan untuk menjaga diri dari hal yang buruk
dan menjaga kesehatan tubuh diri sendiri agar
terhindar dari penyakit yang tidak diinginkan
(Nameghi, dkk., 2019). Pernyataan dengan
jawaban terendah mengenai keingintahuan dari
responden, Saya ingin mengetahui lebih banyak
tentang behel gigi. World Health Organization
mengartikan pada masa remaja sebagai masa
pertumbuhan dan perkembangan, perubahan
yang terjadi pada remaja merasa tidak puas
dengan penampilan wajahnya karena penampilan
wajah merupakan hal yang penting dari
penampilan fisik. Behel saat ini lebih banyak

diminati sekitar 81,5% dari kalangan remaja
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(Arifin, 2016). Pada variable mengenai motivasi
menggunakan behel gigi pada remaja terdapat 7
butir pernyataan dan didapatkan rata-rata
sejumlah 4,22% responden dengan jawaban
tertinggi dan 3,67% dengan jawaban terendah.
Pernyataan 63 dengan jawaban tertinggi, Bagi
saya menggunakan behel gigi dapat memperbaiki
penampilan yang kurang baik pada gigi, mulut,
dan wajah. Sesuai dengan penelitian mengenai
hubungan antara persepsi remaja tentang
penggunaan alat ortodontik cekat dan minat
terhadap perawatan maloklusi yang dilakukan
pada Pelajar SMAK di Bandung pada tahun 2018,
mengenai subjek penelitan yang memiliki
persepsi tentang penggunaan alat ortodontik
cekat dari aspek estetik dan persepsi tentang
penggunaan alat ortodontik cekat dari aspek
fungsional paling banyak dalam kategori minat
sedang terhadap perawatan maloklusi, yang
berarti pelajar SMAK di Bandung mempunyai
cukup perhatian terhadap penggunaan alat
ortodontik cekat dan memiliki keinginan yang
cukup untuk mengetahui dan mempelajari
maupun membuktikan lebih lanjut perawatan
terhadap maloklusi (Jolanda, dkk., 2018).
Pernyataan dengan jawaban terendah, Saya
menggunakan behel gigi dapat menurunkan rasa
percaya diri. Pengetahuan mengenai manfaat
penggunaan alat ortodontik cekat dapat
memengaruhi  minat  responden terhadap
perawatan maloklusi. Pengetahuan yang kurang
mengenai manfaat penggunaan alat ortodontik
cekat menyebabkan minat yang rendah terhadap
perawatan maloklusi (Jolanda, dkk., 2018).
Pengetahuan muslim lifestyle pada siswa
yang baik akan berpengaruh terhadap motivasi
penggunaan behel gigi pada remaja tersebut,
karena bila pengetahuan telah dipahami maka
akan timbul suatu perilaku untuk berpartisipasi,
selain itu tingkat pengetahuan seseorang juga
mempengaruhi 64 individu lainnya, maka semakin

tinggi pengetahuan remaja akan semakin tinggi

pula motivasi remaja tersebut untuk menggunakan
behel gigi (Wardani, 2013).

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat
pengetahuan muslim lifestyle mempengaruhi
motivasi penggunaan behel gigi pada remaja.
Maka dapat disimpulkan dari uji korelasi Spearman
diperoleh nilai signifikansi hubungan kedua
variabel sebesar p = 0,00 (p<0,05) bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
muslim lifestyle terhadap motivasi penggunaan

behel gigi pada remaja. Pada angka r

= 0,381 kekuatan hubungan (korelasi) antara
pengetahuan muslim lifestyle terhadap motivasi
penggunaan behel gigi pada remaja sebesar
0,381 atau berkorelasi cukup. Koefisien korelasi
tabel tersebut bernilai + artinya hubungan antara
variabel-variabel tersebut berbanding lurus atau
positif yaitu semakin tinggi pengetahuan muslim
lifestyle akan semakin tinggi juga motivasi

penggunaan behel gigi pada remaja.
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